
 
 

 
 

TINGKAT KESIAPAN REMAJA UNTUK 

PENCEGAHAN PERILAKU SELF HARM DI SMA 

MUHAMMADIYAH GOMBONG 
 

 

 

SKRIPSI 

 

Disusun Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

Mencapai Derajat Sarjana Keperawatan 

 

 

 

 

 

 

Diajukan oleh : 

 

Nurul Nuzulussyiffa Ullinnas 

NIM : 2021020092 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN PROGRAM SARJANA 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

TAHUN 2024 

 



 
 

i                                              
Universitas Muhammadiyah Gombong 

HALAMAN JUDUL 

 

TINGKAT KESIAPAN REMAJA UNTUK 

PENCEGAHAN PERILAKU SELF HARM DI SMA 

MUHAMMADIYAH GOMBONG 
 

SKRIPSI 

 

Disusun Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

Mencapai Derajat Sarjana Keperawatan 

 

 

 

 

 

 

Diajukan oleh : 

 

Nurul Nuzulussyiffa Ullinnas 

NIM : 2021020092 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN PROGRAM SARJANA 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

TAHUN 2024 



 
 

ii                                              
Universitas Muhammadiyah Gombong 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

 

 

  



 
 

iii                                              
Universitas Muhammadiyah Gombong 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

 



 
 

iv                                              
Universitas Muhammadiyah Gombong 

PERNYATAAN 

 

  



 
 

v                                              
Universitas Muhammadiyah Gombong 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME 

 

 

 



 
 

vi                                              
Universitas Muhammadiyah Gombong 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS 

AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 



 
 

vii                                              
Universitas Muhammadiyah Gombong 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim 

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah memberikan 

rahmat dan hidayag-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan 

proposal dengan judul “Tingkat Kesiapan Remaja Untuk Pencegahan Perilaku Self 

Harm di SMA Muhammadiyah Gombong”. Shalawat serta salam tetap tercurahkan 

kepada junjungan Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam yang telah 

menyampaikan risalah-Nya, sehingga peneliti mendapatkan kemudahan dan 

kelancaran dalam menyelesaikan proposal ini. 

Dalam menyelesaikan penulisan dan penyusunan proposal ini, penulis telah banyak 

mendapatkan bimbingan dan pengarahan serta motivasi dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, penulis menyampaikan banyak terimakasih kepada yang terhormat :  

1. Bapak Komarudin dan Ibu Eka Sri Wahyuni, S.Pd.I selaku kedua orangtua 

yang telah memberikan dukungan baik secara finansial maupun bentuk do’a 

terbaik. 

2. Fattahilah Nur Fajrin dan Najma Layla Nurul ‘Ilmi selaku adik kandung 

saya yang sangat saya sayangi. 

3. Bapak Wahono dan Ibu Maryati selaku simbah dari Ummi yang sangat saya 

sayangi 

4. Ibu Dr. Hj. Herniyatun, M.Kep, Sp.Mat selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Gombong. 

5. Ibu Eka Riyanti, M.Kep.,Sp.Kep.Mat selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Gombong. 

6. Ibu Cahyu Septiwi, M.Kep.,Sp.Kep.MB.,Ph.D.  selaku Ketua Program 

Studi Keperawatan Sarjana Universitas Muhammadiyah Gombong. 

7. Ibu Dr. Ns. Ike Mardiati Agustin, M.Kep.,Sp.K.J selaku pembimbing yang 

telah meluangkan waktu, memberikan arahan, dan masukan dalam proses 

penyusunan skripsi ini. 

8. Bapak Sawiji, M., Sc selaku penguji I dan yang telah memberikan kritik, 

masukan serta saran dalam penyusunan proposal ini. 



 
 

viii                                              
Universitas Muhammadiyah Gombong 

9. Ibu Tri Sumarsih, MNS selaku penguji II yang telah memberikan kritik, 

masukan serta saran dalam penyusunan proposal ini. 

10. Nurul Anisah, Rizqi Muhammad Ridwan, dan Ibtida’us Syifa Riyadi yang 

telah memberikan dukungan semangat dan motivasi dalam proses penelitian 

11. Bapak Heri Pramono, S.Pd selaku Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 

Gombong. 

12. Ibu Dwi Komariyah, S.Pd selaku guru BK dan seluruh jajaran staff SMA 

Muhammadiyah Gombong yang telah memberikan izin kepada penulis 

untuk melakukan penelitian. 

13. Ibu Dwi Suheni, S.Pd selaku Kepala Sekolah SMA PGRI 1 Gombong. 

14. Ibu Agustin Sukawati, SE selaku guru BK dan seluruh jajaran staff SMA 

PGRI 1 Gombong yang telah memberikan izin kepada penulis untuk 

melakukan uji validitas terhadap kuesioner. 

15. Responden serta semua pihak yang telah memberikan bantuan dan 

dukungan kepada penulis, yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu 

dalam melaksankan penulisan skripsi ini hingga selesai, penulis 

mengucapkan terimakasih atas bantuan dan dukungannya. 

16. Terakhir, terimakasih kepada wanita sederhana yang memiliki keinginan 

tinggi namun terkadang sulit dimengerti isi kepalanya, sang penulis karya 

tulis ini yaitu diri saya sendiri Nurul Nuzulussyiffa Ullinnas anak pertama 

yang berusia 22 tahun yang mandiri, ga suka diatur, keras kepala, gampang 

marah tetapi hatinya lemah dengan kata lain cengeng (gampang banget 

nangis). Terimakasih yaa, telah hadir di dunia dan sudah bertahan sejauh ini 

melewati banyaknya tantangan rintangan yang alam semesta berikan. 

Terimakasih kamu hebat, saya bangga atas pencapaian yang telah diraih 

dalam hidup mu dan selalu merayakan dirimu sendiri sampai dititik ini, 

walaupun seringkali pengharapan tidak sesuai dengan ekspektasimu, namun 

harus tetap bersyukur dan terimakasih selalu mau berusaha. Pesan terakhir 

untukmu, gapapa kamu tidak dekat dengan keluargamu sendiri, dengan 

keluarga ibumu, dengan keluarga ayahmu, ataupun dengan saudara-

saudaramu yang lain. Usahakanlah untuk tetap dekat dengan saudara 



 
 

ix                                              
Universitas Muhammadiyah Gombong 

kandungmu sendiri, kalo bukan dengan mereka kemana lagi kamu akan 

pulang? berusahalah untuk terbuka kepada mereka , menjadi pendengar baik 

mereka dan jadi rumah pulang ternyaman mereka, jangan biarkan mereka 

merasa sendirian, kamu tidak mau mereka merasakan apa yang sudah kamu 

rasakan bukann? Jangan pernah salahkan orang tuamu atas apa yang terjadi 

pada dirimu, karena orang tuamu juga mengalami itu. Tanamkan hal-hal 

baik pada dirimu. 

Semoga kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan skripsi ini dan 

pembimbing yang sudah dengan sabar memberikan arahan diberikan kesehatan, 

kebahagiaan, serta umur panjang dan rezeki yang berlimpah. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisannya masih belum sempurna dan 

masih ada kekurangannya. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun dari semua pihak untuk kesempurnaan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan pembaca 

pada umumnya. 

 

 

Gombong, 04 Februari 2025 

 

 
 

Nurul Nuzulussyiffa Ullinnas 
 

  



 
 

x                                              
Universitas Muhammadiyah Gombong 

Program Studi Keperawatan Program Sarjana 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Skripsi, February 2025 

 

Nurul Nuzulussyiffa Ullinnas1) Ike Mardiati Agustin2) 

nurulnuzulussyiffa7102@gmail.com  

ABSTRAK 

 

TINGKAT KESIAPAN REMAJA UNTUK PENCEGAHAN PERILAKU SELF-

HARM PADA SISWA DI SMA MUHAMMADIYAH GOMBONG 

 
Latar Belakang : Seseorang yang dilakukan tindakan disengaja untuk melukai diri sendiri 

tanpa maksud untuk bunuh diri atau mengakhiri hidup sendiri dikenal sebagai self-harm. 

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui tentang kesiapan remaja untuk pencegahan 
perilaku self-harm di SMA Muhammadiyah Gombong. 

Metode Penelitian : Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode deskriptif, dan 

instrumen penelitian menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan self harm, motivasi 

belajar, peran orang tua, peran guru, dan kesiapan remaja untuk pencegahan self-harm 

dengan angka cronbach’s alpha 0,7. Diambil dengan cara total sampling sebanyak 114 

responden, data diolah dengan SPSS dan dianalisis dengan uji univariat dan cross tab. 

Hasil Penelitian : Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesiapan remaja untuk 

pencegahan perilaku self-harm ditinjau dari indikator pengetahuan dalam kategori cukup 

sebanyak 59 responden (50.4%), tingkat kesiapan remaja untuk pencegahan perilaku self-

harm ditinjau dari indikator motivasi belajar dalam kategori cukup sebanyak 98 responden 

(83.8%), tingkat kesiapan remaja untuk pencegahan perilaku self-harm ditinjau dari 

indikator peran orang tua dalam kategori cukup sebanyak 56 responden (47.9%), tingkat 

kesiapan remaja untuk pencegahan perilaku self-harm ditinjau dari indikator peran guru 

kurang sebanyak 45 responden (38.5%), dan kesiapan remaja untuk pencegahan perilaku 

self-harm dalam kategori baik sebanyak 82 responden (70.1%). 

Kesimpulan : Tingkat kesiapan remaja dalam pencegahan self-harm di SMA 

Muhammadiyah Gombong pada kelas 11 berada dalam kategori baik sebanyak 82 

responden (70.1%). 
Rekomendasi : Diharapkan untuk penelitian selanjutnya peran orang tua dan guru dalam 

pencegahan self-harm dapat lebih mendalam lagi 
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ABSTRAK 

 

THE LEVEL OF ADOLESCENTS' READINESS FOR PREVENTING SELF-

HARM BEHAVIOR AMONG STUDENTS AT SMA MUHAMMADIYAH 

GOMBONG 

 

Background: Self-harm is defined as a deliberate act of injuring oneself without the 

intention of committing suicide or ending one's life. 
Objective: To assess the readiness of adolescents in preventing self-harm behavior among 

students at SMA Muhammadiyah Gombong. 

Method: This study uses a quantitative descriptive method. The research instrument 
consists of a questionnaire measuring knowledge about self-harm, learning motivation, 

parental roles, teacher roles, and adolescent readiness for self-harm prevention, with a 

Cronbach’s alpha value of 0.7. A total sampling technique was used, involving 114 

respondents. Data were processed using SPSS and analyzed using univariate tests and 
cross-tabulation. 

Results: This study shows that the level of knowledge about adolescent readiness for 

preventing self-harm behavior falls into the moderate category with 59 respondents 
(50.4%). Learning motivation is also in the moderate category with 98 respondents 

(83.8%). The role of parents is in the moderate category with 56 respondents (47.9%), while 

the role of teachers falls into the low category with 45 respondents (38.5%). Overall, 
adolescent readiness for preventing self-harm behavior is categorized as good, with 82 

respondents (70.1%). 
Conclusion: The level of adolescent readiness for self-harm prevention among 11th-grade 

students at SMA Muhammadiyah Gombong falls into the good category for 82 respondents 
(70.1%). 

Recommendation: Future study should explore in more depth the roles of parents and 

teachers in preventing self-harm among adolescents. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menganggap remaja sebagai 

seseorang yang berusia antara 10 – 24 tahun, dan BKKBN (Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) menganggap remaja 

sebagai seseorang yang berusia antara 10 – 24 tahun dan belum menikah. 

Remaja adalah periode dari anak-anak hingga dewasa. Remaja mencangkup 

semua tahap pertumbuhan fisik, psikologis, sosial, dan emosional. Remaja 

mungkin menghadapi masalah dan konflik selama transisi ini (Purwanti, 

2023). Remaja mengalami banyak perubahan pada tahap ini, termasuk 

perubahan fisik, psikologis, sosial, dan emosional. Banyak masalah akan 

muncul selama fase transisi ini. Masalah remaja dapat berasal dari konflik 

internal, yang terjadi dalam diri mereka sendiri, atau konflik eksternal, yang 

datang dari luar. Konflik internal seperti pengalaman masa lalu atau putus 

asa, sementara konflik eksternal seperti perselisihan dengan orang yang 

disayangi, lingkungan sosial yang tidak ramah, atau perlakuan yang tidak 

menyenangkan (Amanda et al., 2023). 

Remaja SMA menghadapi tantangan dari luar, seperti tuntutan 

akademik dan sosial yang muncul serta perubahan perilaku. Usia remaja 

juga dikenal dengan peristiwa yang penuh dengan tekanan, yang terkadang 

ditandai dengan konflik, perubahan mood, dan masalah hubungan sosial 

dengan teman sebayanya (Harefa, 2019). Karena konflik internal dan 

eksternal tersebut, anak remaja cukup berisiko mengalami stress dan 

tertekan. Sebagian dari mereka tidak dapat mengendalikan perubahan 

emosional yang tidak teratur, yang menyebabkan stress dan tekanan, yang 

dapat menyebabkan emosi negatif dan efek negatif (H. Asil, Ifatul, Reni 

Lutfiani, Amalia, Fitri, 2023). Ketika seorang remaja mengalami stres, 
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mereka akan mengalami emosi negatif, yang membuat sulit bagi mereka 

untuk mengendalikan diri mereka sendiri. Jika mereka terus terbawa arus, 

mereka akan mengambil tindakan yang merugikan atau menyakiti diri 

sendiri, seperti minum alkohol, menghabisi waktu dengan orang lain, atau 

melakukan sesuatu yang tidak mereka sukai (Luthfiyyah, 2022). 

Seseorang yang dilakukan tindakan yang disengaja untuk melukai 

diri sendiri tanpa maksud untuk bunuh diri atau mengakhiri hidup sendiri 

dikenal sebagai self harm (Dharmawati & Sahrani, 2023).Meskipun mereka 

tidak memiliki tujuan untuk mengakhiri hidup, orang-orang dengan 

tindakan ini menimbulkan risiko 1 dibanding 68 kali lipat untuk mengambil 

tindakan mengakhiri hidup (Khaliffah, 2019). Perilaku self harm yang 

sering dilakukan antara lain  memukul (self-hitting), mengiris atau 

menyayat kulit menggunakan benda tajam (sel-cutting), membakar kulit 

(self-burning), mencakar diri (self-scratching), membenturkan diri (self-

banging) (Ana et al., 2024). Beberapa jenis gangguan jiwa yang 

berhubungan era dengan tindakan yang merugikan sendiri adalah gangguan 

kepribadian yang mencapai ambang (juga dikenal sebagai gangguan 

kepribadian ambang), gangguan depresi, gangguan bipolar, dan skizofrenia 

(Khaliffah, 2019). Sebenarnya, ketidak mampuan seseorang untuk 

mengatasi konflik stress bukanlah gangguan (Carroll, et al., 2014). 

Setiap orang di dunia saat ini memiliki akses ke internet, dan mereka 

memiliki kemampuan untuk memposting dan menyebarakn apa pun yang 

mereka inginkan. Penyerangan diri sendiri juga kadang-kadang 

membagikan konten yang menyakiti diri sendiri ke media sosial, ini disebut 

self harm digital. Sangat berbahaya untuk membagikan konten yang 

melukai diri sendiri karena perilaku ini dapat membuat remaja lain 

menirunya. Remaja lebih cenderung menyakiti diri sendiri (Afrianti, 2020). 

Data baru menunjukan bahwa lebIh dari 36% orang Indonesia pernah 

menyakiti diri sendiri. Dari seluruh peserta penelitian sebelumnya, 93% 

remaja perempuan dan 45% remaja mengatakan pernah menyakiti diri 

sendiri (Faradiba, A. T., Paramita, A. D., & Dewi, 2022). Pada 2019, dokter 
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kesehatan jiwa RSUD dr. Soetomo, Dr. dr. Yunias Setiawan Spkj (K), 

menemukan satu kasus self harm  di Indonesia. Setiap minggu, sepuluh 

pasien muda dengan kondisi itu menggores tangan, mencakar, dan 

membenturkan diri ke tembok. Pada remaja ini rata-trata berusia antara 13 

– 15 tahun (Ginanjar, 2019). 

Kasus self harm pada 49 siswa di salah satu sekolah di Karangasem 

Bali menunjukan bahwa semua korban adalah anak perempuan. Pihak 

sekolah melakukan inspeksi paksa pada Desember 2022 dan Februari 2023 

korban self harm yang ditangani UPTD PPA oleh pemerintah kabupaten 

Karangasem sebagian besar bersal dari keluarga yang tidak utuh dan sering 

mengalami maslah keluarga (Kompas, 2023). Dari 1.018 orang Indonesia 

yang mengisi survei YouGov Omnibus, lebih dari setengah (36,9%) pernah 

mengalami melukai diri sendiri. Dua dari lima orang yang menjawab pernah 

melukai diri sendiri, terutama anak-anak. Ini selaras dengan pernyataan Dr 

dr. Yunias Setiawati SpKJ., dokter spesialis kesehatan jiwa di RSUD dr. 

soetomo bahwa sepuluh pasien remaja (rata-rata usia 13-15 tahun) datang 

setiap minggu dengan luka menggores tangan, mencakar, ataupun 

membenturkan diri ke tembok (Tarigan & Apsari, 2022).  

Pada Februari 2020, kasus self harm tambahan ditemukan di wilayah 

Kebumen. Seorang pemuda mengakhiri hidupnya dan ditemukan tewas di 

dalam sumur, keluarga menyatakan bahwa remaja tersebut diduga 

mengalami gangguan jiwa atau depresi. Selama beberapa hari, anak itu 

tinggal bersama keluarganya di kecamatan Bumirejo kabupaten Kebumen. 

Anak muda tersebut kecanduan bermain game online, yang berujung pada 

depresi dan bunuh diri. Sebelum dirawat di shelte kejiwaan Puskesmas 

Pejagoan, remaja tersebut bahkan mencoba bunh diri. Tetapi karena tidak 

cukup waktu untuk mendapatkan perawatan, ia memilih untuk mati 

(Kebumen Update, 2020). 

Peneliti hanya memberikan beberapa contoh perilaku self harm di 

atas, karena data yang mereka kumpulkan belum benar-benar 

mengungkapkan kejadian sebenarnya. Oleh karena itu, sulit menemukan 
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seberapa besar bagian dari data yang dikumpulkan. Meskipun fenomena ini 

dianggap sebagai gunung es, ada banyak kasus yang belum diselesaikan 

(Hawton et al., 2012). Karena masalah seperti ini unik, dokter hanya tahu 

tentang pasien yang mendapatkan perawatan karena penyakit kejiwaannya 

(Sivasankari et al., 2016). Orang yang menyakiti diri sendiri biasanya 

melakukan secara rahasia karena malu, takut orang lain akan menganggap 

mereka bodoh, atau takut orang-orang disekitar mereka akan menjauh dari 

mereka (Maidah, 2013). Banyak pelaku, bagaimanapun menyadari bahwa 

mereka terluka dan berusaha menyembunyikannya dengan menggunakan 

baju lengan panjang. Mereka akan menjawab pertanyaan dengan berbagai 

cara, seperti jatuh dan terluka (Kurniawaty, 2014). 

Banyak kasus self harm terjadi pada remaja. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kasus ini adalah ketidak siapan untuk menangani masalah. 

Korban dapat melakukan self harm dengan berbagai alasan. Ini ditunjukan 

oleh beberapa kasus informasi yang disebutkan sebelumnya. Setelah mereka 

menenangkan diri, mereka akan merasa lebih baik karena rasa fisik telah 

mengambil alih dari rasa sakit batin (Kholik, A., & Adi, 2020). Pada 

dasarnya, menyakiti diri sendiri adalah cara untuk mendapatkan kepuasan, 

meskipun ada banyak cara bagi orang untuk bertahan hidup dan 

menghindari rasa sakit (Fitriani, 2020). Data dan hasil kasus menunjukan 

bahwa sebagian remaja tidak siap dan belum memperoleh banyak ilmu 

pengetahuan dan informasi tentang cara mengatasi masalah dengen 

mengelola emosi dan kondisi psikologis lainnya. Faktor internal dan 

eksternal mempengaruhi kemampuan remaja untuk menghindari self harm. 

Faktor internal temasuk pola fkir, pola sikap, kepercayaan, konsep diri, 

ibadah, dan kepribadian mereka sendiri. Faktor eksternal temasuk 

lingkungan sekolah, peristiwa yang dialami, hubungan dengan keluarga, 

budaya, dan kondisi sosial. Kedua faktor ini mempengaruhi makna hidup 

remaja untuk menghindari self harm (F. Khoiruddin, 2020). Berbagi 

masalah dengan orang terdekat dapat membantu remaja menghindari diri 

sendiri. Orang tua dapat mendengarkan keluh kesah anak-anaknya. Remaja 
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tidak hanya bisa berbicara dengan orang tua mereka, tetapi mereka juga bisa 

birbicara dengan teman-teman mereka atau bahkan guru mereka sebagai 

wali kelas mereka. Ketika perasaan sedih dan emosi yang dirasakan remaja 

tidak menemukan jalan keluar, mereka bisa melakukan hal-hal positif 

seperti menulis dalam jurnal atau menulis tentangnya dalam buku diary. Ini 

bisa dimulai dengan mengunjungi psikolog atau guru bimbingan konseling 

(Permana, 2022). 

Banyak kasus self harm yang ditemukan pada remaja, karena 

kurangnya pemahaman remaja tentang kesiapan mereka sendiri. Kesiapan 

remaja untuk mencegah diri mereka sendiri harus menjadi perhatian khusus. 

Langkah pertama untuk mencegah remaja menggunakan mekanisme coping 

negatif seperti self harm, saat menghadapi masalah adalah untuk 

mengetahui seberapa siap mereka secara mental dan psikologis. Hal ini 

didukung oleh hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di SMA 

Muhammadiyah Gombong meliputi pertanyaan yang berfokus pada konsep 

self harm, dan upaya pencegahannya pada tanggal 16 Mei 2024, yang 

melibatkan 117 siswa yang berada di kelas 11. Dalam studi pendahuluan 

awal penulis mewawancarai 5 siswa yang berada di kelas 11 mengenai 

pencegahan perilaku self harm apakah mereka siap untuk melakukan 

pencegahan perilaku tersebut, mereka mengatakan bahwa mereka siap 

untuk melakukan pencegahan perilaku self harm. 

Berdasarkan penjelasan dan hasil studi pendahuluan di atas peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “Tingkat Kesiapan Remaja Untuk 

Pencegahan Perilaku Self Harm di SMA Muhammadiyah Gombong” 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Tingkat 

Kesiapan Remaja Untuk Pencegahan Perilaku Self Harm di SMA 

Muhammadiyah Gombong?  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang Tingkat Kesiapan 

Remaja Untuk Pencegahan Perilaku Self Harm di SMA Muhammadiyah 

Gombong. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui Karakteristik Remaja  

b. Mengetahui tingkat kesiapan remaja ditinjau dari :Pengetahuan  

c. Mengetahui tingkat kesiapan remaja ditinjau dari :Motivasi Belajar 

d. Mengetahui tingkat kesiapan remaja ditinjau dari :Peran Orang Tua 

e. Mengetahui tingkat kesiapan remaja ditinjau dari :Peran Guru  

 

D. Manfaat  

1. Manfaat bagi pengembangan ilmu 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah informasi dan ilmu 

pengetahuan tentang tingkat kesiapan remaja untuk mencegah perilaku 

self harm. 

2. Manfaat bagi praktisi 

a. Peneliti 

Hasil peneliti ini dapat di jadikan referensi untuk mengembangkan 

penelitian serupa, khususnya yang berkaitan dengan tingkat 

kesiapan pencegahan perilaku self harm pada remaja 

b. Tempat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah 

informasi yang bermakna bagi setiap orang yang akan meneliti serta 

dapat dijadikan sebagai alat pembelajaran yang berhubungan 

dengan self harm ditempat tersebut. 

c. Masyarakat  

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

pengetahuan kepada masyarakat mengenai fenomena yang terjadi 

pada anak usia remaja. Sehingga dapat memberikan wawasan dan 
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kontribusi wacana bagi masyarakat luas mengenai pencegahan 

perilaku self harm pada remaja. 

E. Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

Nama 

Penelitia

n Dan 

Tahun 

Penelitia

n 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Dan 

Perbedaan 

Dengan 

Penelitian Ini 

(Jalanidi 
et al., 

2024) 

Peran  Guru  
Wali Kelas 

Mengatasi 

TerjadinyaSe
lf Harm Pada 

Siswa Kelas 

VIIMTs. 

Raudhatul 
Hasaniyah 

Metode 
penelitian ini 

menggunakan 

metode 
pendekatan  

kualitatif  

dengan  jenis  

penelitian  data  
deskriptif  

kualitatif,  lokasi  

penelitian  yang  
dipilih  adalah  

MTs. Raudhatul  

Hasaniyah  Kota  
Probolinggo.  

Sumber  data  

yang  digunakan  

adalah  data  
primer  dan  

sekunder,  

dengan  teknik 
pengumpulan  

data  penelitian  

antara  lain  :  
observasi,  

wawancara,  dan  

dokumentasi.  

Teknik  analisis  
data  

menggunakan 

reduksi   data,   
penyajian   data,   

dan   

kesimpulan.   

Sedangkan   
untuk   

Hasil  penelitian  
menunjukkan  

bahwa  peran  

guruwali  
kelaskelas  dalam  

mengatasi self  

harmsudah  

bagus. Tindakan  
yang sudah  tepat  

memberikan  

motivasi  sangat  
penting untuk  

membantu  

pengontrolan  
emosi  yang  

belum  stabil pada  

remaja,  

pelaksanaan  
evaluasi  serta  

melakukan  

bimbingan  rutin  
agar  siswa  lebih  

terbuka  akan  

permasalahan 
merupakan 

tindakan yang 

tepat. 

Persamaan : 
1. Penelitian ini 

memiliki 

satu variabel 
2. Penelitian ini 

berjenis 

deskriptif 

 
Perbedaan : 

1. Metode pada 

penelitian ini 
menggunaka

n pendekatan 

kualitatif 
2. Penelitian ini 

menggunaka

n data primer 

dan sekunder 
3. Pengumpula

n data pada 

penelitian ini 
menggunaka

n observasi, 

wawancara, 
dan 

dokumentasi 

4. Teknik 

analisis data 
menggunaka

n reduksi 

data, 
penyajian 

data, dan 

kesimpulan 

sedangkan 
untuk 
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pengecekan   

keabsaan   data 

menggunakan   
teknik 

triangulasi. 

pengecekan 

keabsahan 

data 
menggunaka

n teknik 

triagulasi 

 
 

 

Salsabila 
Naimatu 

(2024) 

Pengaruh 
keharmonisa

n keluarga 

terhadap 

motivasi 
belajar PAI 

pada siswa 

kelas XI di 
SMKN 

pandak bantul 

yogyakarta 

Metode 
penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif, 
dengan 

menggunakan 

pendekatan 
expost facto. 

Teknik 

pengambilan 
sampel pada 

penelitian ini 

menggunakan 

teknik simple 
random 

sampling 

dengan 
mengambil 

sejumlah 187 

siswa/i kelas XI 
berdasarkan 

rumus Slovin 

sebagai 

responden 
dalam 

penelitian. 

Teknik 
pengumpulan 

data pada 

penelitian ini 

adalah kuesioner 
dan 

dokumentasi. 

Teknik analisis 
data pada 

penelitian ini 

adalah statistik 
deskripstif, uji 

prasyarat dan uji 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 

bahwa rendahnya 

tingkat 

keharmonisan 
dalam keluarga 

yang 

menimbulkan 
banyaknya 

problematika 

dalam keluarga 
sehingga dapat 

mengganggu 

pembelajaran 

siswa di sekolah. 
Penelitian ini 

dilatarbelakangi 

oleh adanya kasus 
self harm yang 

dilakukan salah 

satu siswi SMKN 
1 Pandak. 

Persamaan : 
1. Penelitian ini 

menggunaka

n pendekatan 

kuantitatif 
2. Penelitian ini 

memiliki 

satu variabel 
3. Instrumen 

penelitian ini 

menggunaka
n kuesioner 

 

Perbedaan : 

1. Penelitian ini 
menggunaka

n pendekatan 

espost facto 
2. Teknik 

pengambilan 

sampel pada 
berdasarkan 

rumus solvin 

3. Teknik 

analisis data 
pada 

penelitian ini 

adalah 
statistik 

deskriptif, 

uji hipotesis 

penelitian 
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hipotesis 

penelitian. 

Nasution 
Fenty 

Zahara, 

Angraini 

Selly 
(2021) 

Gambaran 
Perilaku self 

harm pada 

remaja 

Penelitian ini 
menggunkan 

metode 

deskriftif 

kualitatif dengan 
pendekatan 

observasi 

quisioner dan 
studi 

fenomenologi. 

Teknik 

pengumpulan 
data yang 

digunakan 

dalam penelitian 
ini adalah 

menggunakan 

tes SSCT, 
Quesioner SHI 

(self harm 

inventori), 

observasi, 
wawancara 

tertutup melalui 

whatshap. 

Hasil penelitian 
menunjukkan 

bahwa bentuk 

perilaku self harm 

yang dilakukan 
remaja-remaja ini 

menunjukkan 

perilaku menangis 
tengah malam, 

menyalahkan diri 

sendiri, perasaan 

hampa, 
menggores, 

menyayat pada 

permukaan kulit, 
meminum obat-

obatan secara 

random merek 
apa saja. 

Persamaan : 
1. Salah satu 

instrumen 

pada 

penelitian ini 
menggunaka

n kuesioner 

2. Penelitian ini 
memiliki 

satu variabel 

 

 
Perbedaan : 

1. Penelitian ini 

menggunaka
n metode 

deskriptif 

kualitatif, 
dengan 

pendekatan 

observasi 

kuesioner 
dan studi 

fenomenolo

gi 
2. Teknik 

pengumpula

n yang 
digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 
menggunaka

n tes SSCT, 

kuesinoer 
SHI (self 

harm 

inventori), 

observasi 
kuesioner 

dan studi 

fenomenolo
gi 

3. Teknik 

pengumpula
n data yang 

digunakan 

dalam 
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penelitian ini 

adalah 

menggunaka
n tes SSCT 

kuesioner 

SHI (self 

harm 
inventori), 

observasi, 

wawancara 
tertutup 

melalui 

whatshap  
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Lampiran 11 Kunci Jawabab Kuesioner 

Kunci jawaban instrument penelitian adalah sebagai berikut : 

No  Pertanyaan Sangat 

Setuju 

Setuju  Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1. Apakah tindakan seseorang yang sengaja 

melukai dirinya sendiri termasuk 

perilaku self harm (menyakiti diri 

sendiri)? 

    

2. Seseorang dengan sengaja memukul 

dirinya sendiri untuk meluapkan emosi 

apakah termasuk tindakan untuk 

menyakiti dirinya sendiri? 

    

3. Menurut anda apakah orang yang dengan 

sengaja melakukan overdosis 

(mengonsumsi obat-obatan secara 

berlebihan) bisa dikatakan sebagai 

perilaku self harm (menyakiti diri 

sendiri)? 

    

4. Apakah seseorang yang sengaja 

menahan lapar (di hari biasa bukan 

disaat puasa) bisa dikatakan sebagai 

perilaku self harm (menyakiti diri 

sendiri)? 

    

5. Munurut anda apakah tindakan untuk 

mencegah kesembuhan luka dengan 

sengaja termasuk perilaku sel harm 

(menyakiti diri sendiri)? 
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Dengan pemberian skore/nilai sebagai berikut : 

Jika pertanyaan positif : 

- Sangat setuju  = 4 

- Setuju   = 3 

- Tidak setuju  = 2 

- Sangat Tidak Setuju = 1 

Jika pertanyaan negatif : 

- Sangat setuju  = 4 

- Setuju   = 3 

- Tidak setuju  = 2 

- Sangat Tidak Setuju = 1 

 

Motivasi Belajar 

No Pertanyaan Selalu Sering Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1. Saya belajar tanpa di suruh orang 

tua 

    

2. Saya belajar dengan sungguh-

sungguh agar tercapai apa yang 

saya cita-citakan 

    

3. Ketika ulangan, saya mengerjakan 

sendiri tanpa mencontek 

    

4. Jika nilai saya jelek, saya akan 

terus rajin belajar agar nilai saya 

menjadi baik 

    

5. Ketika mengerjakan PR, saya 

bertanya kepada orang tua saya 

    

Peran Orangtua 

No  Pertanyaan  Selalu Sering Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1. Orang tua saya memperingatkan 

saya untuk tidak pulang terlalu 

malam saat bermain 
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2. Orang tua saya memarahi saya jika 

mendapatkan nilai jelek 

    

3. Orang tua saya tidak peduli jika 

saya terkena masalah disekolah 

    

4. Orang tua saya memberikan pujian 

jika saya mendapatkan nilai bagus 

    

5. Orang tua saya meluangkan waktu 

untuk mendengarkan cerita atau 

keluhan saya 

    

Peran Guru 

No  Pertanyaan  Selalu Sering Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1. Wali kelas selalu menanyakan 

kabar saya jika saya tidak masuk 

sekolah selama 3 hari 

    

2. Wali kelas menanggapi dengan 

baik ketika saya mengungkapkan 

perasaan saya yang saya alami 

    

3. Saat saya sedang mengalami 

banyak konflik dengan teman dan 

keluarga saya, wali kelas 

memberikan saya motivasi dan 

dukungan 

    

4. Wali kelas memanggil saya 

keruangan ketika nilai pelajaran 

saya banyak yang jelek 

    

5. Ketika saya kena bullying, wali 

kelas membantu saya 

    

Kesiapan Pencegahan Perilaku Self Harm 
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No  Pertanyaan  Selalu Sering Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1. Saya akan bercerita kepada 

teman/orang tua saya jika ada 

masalah 

    

2. Saya menganggap diri saya 

merepotkan, dan tidak berguna 

    

3. Jika saya menggoreskan benda 

tajam ke tangan saya, dapat 

membuat diri saya tenang 

    

4. Saya mudah marah apa bila 

tanggapan saya dan masukan saya 

tidak mendapat respon 

    

5. Saya sengaja membentur-

benturkan kepala saya ketembok 

ketika pusing 

    

6. Saya orangnya mudah berbaur 

sehingga saya mudah mendapatkan 

teman 

    

7. Saya sengaja meminum obat dalam 

jumlah banyak (Overdosis) 

    

8. Saya suka menjauhkan diri dari 

teman, keluarga sendiri, dan juga 

tuhan 

    

9. Saya sengaja melukai diri saya 

sendiri agar mendapatkan 

perhatian lebih 

    

10. Jika saya mendapatkan  masalah, 

saya akan menenangkan diri saya 
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terlebih dahulu baru 

menyelesaikannya 

 

Dengan pemberian skore/penilaian sebagai berikut : 

- Jika pertanyaan positif 

Selalu  = 4 

Sering  = 3 

Kadang-kadang = 2 

Tidak pernah = 1 

- Jika pertanyaan negatif 

Selalu  = 1 

Sering  = 2 

Kadang-kadang = 3 

Tidak pernah = 4 
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Lampiran 12 Surat Permohonan Menjadi Responden 

 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada Yth   

Calon Responden  

Di tempat   

 

Dengan hormat. 

Saya yang betanda tangan di bawah ini: 

Nama : Nurul Nuzulussyiffa Ullinnas 

NIM : 2021020092 

Prodi : Keperawatan Program Sarjana 

Bermaksud akan mengadakan penelitian dengan judul "TINGKAT KESIAPAN 

REMAJA UNTUK PENCEGAHAN PERILAKU SELF HARM PADA 

SISWA DI SMA MUHAMMADIYAH GOMBONG". 
Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi responden. 

Semua informasi dari hasil penelitian akan dijaga kerahasiaanya dan hanya 

dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Jika saudara/l bersedia, maka saya 

mohon kesediaan untuk menandatangani lembar persetujuan yang saya lampirkan. 

Atas perhatian dan kesediaanya menjadi responden saya ucapkan terima kasih. 

 

 

 

Hormat kami, 

 

 

 

 

 

Nurul Nuzulussyiffa Ullinnas 
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Lampiran 13 Lembar Persetujuan Subjek Penelitian 

 

LEMBAR PERSETUJUAN SUBJEK PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : 

Usia   : 

No.telp/Hp : 

Setelah mendapat penjelasan dari peneliti tentang prosedur penelitian, maka 

Saudara/T menyatakan bersedia untuk mengisi kuesioner yang berjudul: 

TINGKAT KESIAPAN REMAJA UNTUK PENCEGAHAN PERILAKU 

SELF HARM PADA SISWA DI SMA MUHAMMADIYAH GOMBONG 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada tekanan dari 

pihak manapun 

 

 

 

 

 

Gombong,             2025 

 

 

 

 

 

 

 

(                                 ) 
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Lampiran 14 Instrumen Penelitian 

PEDOMAN KUESIONER PENELITIAN 

TINGKAT KESIAPAN REMAJA UNTUK PENCEGAHAN PERILAKU 

SELF HARM PADA SISWA DI SMA MUHAMMADIYAH GOMBONG 

Hari / Tanggal Pengambilan Data : 

No. Responden    : 

A. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Pertanyaan mohon diisi semua jangan ada nomer yang terlewatkan. 

2. Tuliskan sesuai dengan pilihan anda pada kotak jawaban yang telah 

disediakan. 

3. Bacalah pertanyaan sebelum menjawab. 

4. Berilah tanda (  ) pada kolom yang disediakan untuk jawaban yang 

dipilih. 

B. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Inisial   : 

2. Jenis kelamin : 

3. Umur    : 

4. Agama  :  

5. Kelas   : 

6. Anak ke  :      dari       saudara 

7. Punya KIS/KIP : Ya/Tidak (coret yang tidak perlu) 

8. Tinggal bersama :  

a. Ayah & Ibu 

b. Orang tua bercerai 

c. Orang tua ada/bersama wali 

9. Pengalaman Self Harm : Pernah/Tidak 

10. Pernah mendengar Self Harm     : Ya  / Tidak  

Jika ya, informasi awal tentang Self Harm diperoleh dari  : (sosial 

media, teman, keluarga, petugas kesehatan ) lingkari untuk memilih 

jawaban. 

*coret yang tidak perlu  
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Lampiran 15 Lembar kuesioner 

LEMBAR KUESIONER 

I. Pencegahan Self Harm 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju   S : Setuju 

TS : Tidak Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pertanyaan Sangat 
Setuju 

Setuju Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 

Setuju 

1. Apakah tindakan seseorang yang sengaja melukai 

dirinya sendiri termasuk perilaku self harm 
(menyakiti diri sendiri)? 

    

2. Seseorang dengan sengaja memukul dirinya 

sendiri untuk meluapkan emosi apakah termasuk 
tindakan untuk menyakiti dirinya sendiri? 

    

3. Menurut anda apakah orang yang dengan sengaja 

melakukan overdosis (mengonsumsi obat-obatan 
secara berlebihan) bisa dikatakan sebagai perilaku 

self harm (menyakiti diri sendiri)? 

    

4. Apakah seseorang yang sengaja menahan lapar 

(di hari biasa bukan disaat puasa) bisa dikatakan 
sebagai perilaku self harm (menyakiti diri 

sendiri)? 

    

5. Munurut anda apakah tindakan untuk mencegah 

kesembuhan luka dengan sengaja bukan termasuk 
perilaku sel harm (menyakiti diri sendiri)? 

    

 

II. Motivasi Belajar 

Keterangan : 

SL : Selalu   SR : Sering 

KK : Kadang-kadang TP : Tidak Pernah 

No Pertanyaan Selalu Sering  Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1. Saya belajar tanpa di suruh orang tua     

2. Saya belajar dengan sungguh-sungguh 

agar tercapai apa yang saya cita-

citakan 

    

3. Ketika ulangan, saya mengerjakan 

sendiri tanpa mencontek 

    

4. Jika nilai saya jelek, saya akan terus 

rajin belajar agar nilai saya menjadi 

baik 

    

5. Ketika mengerjakan PR, saya bertanya 

kepada orang tua 
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III. Peran Orang Tua 

Keterangan : 

SL : Selalu   SR : Sering 

KK : Kadang-kadang TP : Tidak Pernah 

No Pertanyaan Selalu Sering Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1. Orang tua saya memperingatkan saya 

untuk tidak pulang terlalu malam 

saat bermain 

    

2. Orang tua saya memarahi saya jika 

mendapatkan nilai jelek 

    

3. Orang tua saya selalu sibuk dengan 

pekerjaannya 

    

4. Orang tua saya memberikan pujian 

jika saya mendapatkan nilai bagus 

    

5. Orang tua saya meluangkan waktu 

untuk mendengarkan cerita atau 

keluhan saya 

    

 

IV. Peran Guru 

Keterangan : 

SL : Selalu   SR : Sering 

KK : Kadang-kadang TP : Tidak Pernah 

No Pertanyaan Selalu Sering Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1. Wali kelas selalu menanyakan kabar 

saya jika saya tidak masuk sekolah 

selama 3 hari 

    

2. Wali kelas menanggapi dengan baik 

ketika saya mengungkapkan 

perasaan saya yang saya alami 

    

3. Saat saya sedang mengalami banyak 

konflik dengan teman dan keluarga 

saya, wali kelas memberikan saya 

motivasi dan dukungan 

    

4. Wali kelas memanggil saya 

keruangan ketika nilai pelajaran saya 

banyak yang jelek 

    

5. Ketika saya kena bullying, wali kelas 

membantu saya 
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V. Kuesioner Kesiapan Pencegahan Perilaku Self Harm  

Keterangan : 

SL : Selalu   SR : Sering 

KK : Kadang-kadang TP : Tidak Pernah 

No Pertanyaan Selalu Sering Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

1. Saya akan bercerita kepada 

teman/orang tua saya jika ada 

masalah 

    

2. Saya menganggap diri saya 

merepotkan, dan tidak berguna 

    

3. Jika saya menggoreskan benda 

tajam ke tangan saya, dapat 

membuat diri saya tenang 

    

4. Saya mudah marah apa bila 

tanggapan saya dan masukan saya 

tidak mendapat respon 

    

5. Saya sengaja membentur-

benturkan kepala saya ketembok 

ketika pusing 

    

6. Saya orangnya mudah berbaur 

sehingga saya mudah mendapatkan 

teman 

    

7. Saya sengaja meminum obat dalam 

jumlah banyak (Overdosis) 

    

8. Saya suka menjauhkan diri dari 

teman, keluarga sendiri, dan juga 

tuhan 

    

9. Saya sengaja melukai diri saya 

sendiri agar mendapatkan 

perhatian lebih 

    

10 Jika saya mendapatkan  masalah, 

saya akan menenangkan diri saya 

terlebih dahulu baru 

menyelesaikannya 
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Lampiran 16 Analisis Data 

Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 15 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 15 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.759 30 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

P01 82.2000 75.886 .519 .744 

P02 82.1333 74.267 .526 .737 

P03 81.6667 78.381 .651 .745 

P04 82.8000 80.886 .578 .753 

P05 83.4667 83.552 .672 .760 

P06 82.1333 84.695 .563 .772 

P07 82.6667 83.524 .512 .767 

P08 81.8000 79.171 .612 .751 

P09 81.8667 84.552 .543 .766 

P10 82.3333 90.238 .649 .784 

P11 82.8667 82.552 .558 .765 

P12 82.7333 81.210 .532 .755 

P13 83.4667 83.267 .635 .765 

P14 82.2000 93.457 .532 .797 

P15 81.6667 82.095 .549 .758 

P16 81.6667 73.810 .542 .735 

P17 81.7333 76.210 .501 .740 

P18 82.0667 72.210 .672 .727 
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P19 83.2667 74.495 .556 .740 

P20 81.9333 78.352 .523 .757 

P21 82.0667 72.210 .672 .727 

P22 81.9333 75.495 .506 .739 

P23 81.6000 79.829 .640 .755 

P24 81.2667 80.067 .566 .750 

P25 81.9333 75.495 .506 .739 

P26 81.5333 74.838 .626 .734 

P27 81.1333 81.981 .612 .754 

P28 81.8667 76.695 .572 .747 

P29 81.6667 79.095 .594 .752 

P30 81.4000 79.829 .577 .748 

 

Frequency Table 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 60 52.6 52.6 52.6 

Perempuan 54 47.4 47.4 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 16 54 47.4 47.4 47.4 

17 60 52.6 52.6 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

Anak Keberapa Dalam Keluarga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 46 40.4 40.4 40.4 

2 36 31.6 31.6 71.9 

3 25 21.9 21.9 93.9 

4 7 6.1 6.1 100.0 

Total 114 100.0 100.0  
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Mempunyai KIS/KIP 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 50 43.9 43.9 43.9 

Tidak 64 56.1 56.1 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

Tinggal Bersama Siapa 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ayah & Ibu 71 62.3 62.3 62.3 

Bersama Wali 22 19.3 19.3 81.6 

Orang Tua Bercerai 21 18.4 18.4 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

Pengalaman Self Harm 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pernah 29 25.4 25.4 25.4 

Tidak 85 74.6 74.6 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

Sumber Informasi Self Harm 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Medsos 57 50.0 50.0 50.0 

Teman 24 21.1 21.1 71.1 

Petugas Kesehatan 33 28.9 28.9 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 23 20.2 20.2 20.2 

Cukup 58 50.9 50.9 71.1 

Baik 33 28.9 28.9 100.0 

Total 114 100.0 100.0  
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Motivasi Belajar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 4 3.5 3.5 3.5 

Cukup 95 83.3 83.3 86.8 

Baik 15 13.2 13.2 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

Peran Orang Tua 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 22 19.3 19.3 19.3 

Cukup 55 48.2 48.2 67.5 

Baik 37 32.5 32.5 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

Peran Guru 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 44 38.6 38.6 38.6 

Cukup 43 37.7 37.7 76.3 

Baik 27 23.7 23.7 100.0 

Total 114 100.0 100.0  

 

Kesiapan Remaja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 2 1.8 1.8 1.8 

Cukup 32 28.1 28.1 29.8 

Baik 80 70.2 70.2 100.0 

Total 114 100.0 100.0  
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Lampiran 17 Dokumentasi Penelitian 
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